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untuk menempuh ujian akhir mahasiswa Fakultas Non Gelar
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ra pembaca khususnya makasiswa Fakultas DNon Gelar
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kebudayaan secara umum diartikan sebagai kese-
luruhan hasil cipta, rasa dan karya yang dipimpin dan
diarahkan oleh karsa. Pendapat ini merupakan salah
satu isi dari arti kata atau istilah " Kebudayaan. "
Nemun sebelum melangkah lebih jauh perlu ° diketahui
lebih dahulu apa yang dimaksud dengan istilah cipta,
rasa dan karya. Cipta merupakan suatu . proses yang
menggunakan daya berfikir dan bernalar, rasa adalah
kemampuan untuk menggunakan panca indera dan hati,
sedangkan kérya adalah ketrampilan tangan, kaki bah-
kan seluruh tubuh manusia. Karsa ibarat pemimpin atau
komandan yang menentukan kapan, bagaimzna dan untuk
apa ketiga unsur Xebudayaan itu digerakkan.

Senl merupakan salah satu unsur ksbudecyaan dan
bersumber pada rasa, terutama rasa keindahan yang ada
pada diri manusia. Selo Soemardjan salah seorang pa-
kKar sosiologi memberikan pengertian tentang seni se-
bagai berikut

Seni adalah kemampuan seseorang atau sekelom-

pok orang untuk menciptakan berbagai impuls mela-
lul salah satu unsur panca indera yang menyentuh
rasa halus manusia lain di sekitarnya sehingga

lahir rasa penghargaan terhadap nilai-nilai kein-
dahan impuls tadi.

lSelo Soemardjan, Analisis Kebudayaan. ( Jakarta

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980/1981, p.19.

°Ibid., p.19.
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Setiap karya seni selalu mengandung unsur-unsur
yang dapat digunakan sebagal sarana untuk merangsang
panca indera manusia schingga dapat menyentuh rasa halus
atau rasa keindahan, yang akhirnya . menimbulkan rasa
penghargaan terhadap karya seni vang dinikmati,

Seni tari merupakan salah satu cabang seni, yang
di dalamnya terkandung rangkaian gerakan-gerakan anggota
badan atau tubuh yang diatur sedemikian rupa #ehingga
dapat memberikan rangsangan batin pada orang lain yang
membuatnya tersentuh dan tergetar.

Tari Golek merupakan salah satu jenis tari KXla-
sik Yogyskarta. Menurut pendapat Soedarsono dalam buku-
nya Djawa dan Bali, Rahwa

Tari Klasik adalah tarian yang telah mencapal

kristalisasi keindahan yang tinggi dan mulai sejak
Jaman feodal. Tari Klasik adalah tarian yang telah
mendapat pemeliharaan yang baik sekali bahksn sampai
;;;?%di adanya standardisasi di dalam xorecgrafi=-

Patokan atau standar baku yang harus ditaati

oleh orang yang ingin mencapal tingkat optimal dalam se-

ni tarinya adalah sebagai berikut : Pandengan, Pacak gu-

lu, Deg, Gerak cethik, Mlumahing pupu, Nylekxenthingnya

jari-jari kaki, Mendhak.*

3Soedarsono, Djawa dan Bali : Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisional di Indonesia. ( Yogyakarta : Gadjsh
Mada University Press, 1972 ), p.20. :

“3.P.H. Surjobrongto, "Tari Klasik Gaya Yogyakarta.
dalam Analisis Kebudayaan. ( Jakarta : Departemen
Pendidiksarn dan Kebudayaan, 1980/1981 ), p.35.
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Di samping DBatokan-patokan baku yang harus di-
taati, penari juga harus mampu menjiwai peran Yang diba-
wakannya., Dasar kejiwaan dalam Tari Klasik Gaya
Yogyakarta terdapat dalam Joged Matarém.5 Adapun isi da-
ri Ilmu Joged Mataram terdiri dari 4 ( empat ) unsur, ya-
itu sebagai berikut :

l. Sewiji adalah konsentrasi total, tanpa menim-

bulkan ketegangan dalam jiwa.

2. Greged adalah semangat yang membara dalam jiwa

seseorang.

3. Sengguh adalah percaya pada diri sendiri, tanpa

mengarah ke kesombongan,

L. Ora mingkuh adalah tidak lemah Jjiwa atau kecil

hati, tidak takut menghadapi " kesukaran-kesuka-

ran, mengandung arti penuh tangsung jawab,

Adapun maksud dari tari Golek adalah : menggambar-
kan gerak seorang wanita yang sedang bersolek karena ter-
dorong rasa asmara yang sedang menimpa dirinya, jadi isi
pokok dari tari Golek menggambarkan gerak seorang wanita
yang tengah dilanda asmara.6 Ada beberapa macam tari, sa-
lah satunya tari Golek Keayaanuraga. Tari Golek
Kenyaanuraga disusun pada bulan Juni tabun 1987 oleh

Zbid., P.LO.
6

Soetanti, '"Catatan Sekitar Tari Golek!", Budaya
Majalah Bulanan Kebudaysan 9 September 1953, Diterbitkan
oleh Jawatan Kebudayaan KEM. P.P. dan K. p.9.
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Fakultas Non Gelar Kesenian. Tujuan penyusunan tari Golek
Kenyaanuraga adalah untuk kepentingan kuliah mahasiswa
FNGK. Pada waktu itu FNGK baru lahir dan kurikulum yang
dipakai sangat luas sehingga perlu pemadatan bentuk- ben-
tuk tari sebagal ' media belajar bagi jenjang D-3. i
samping itu tujuan lain dari penata tari adalah égar-para
mahasiswa diharapkan bisa memperkaya materi ' dasar agar
kemudian semakin luwes dalam melakukan bentuk-beatuk ta-
ri yeng lain. Tarian ini sengaja disusun supaya mahasiswa
atau penari tidak jenuh terhadap bentuk-bentuk yang se-
derhana, serta sebagai ngbatan/ pancadan dasar studi ta-
ri bentuk.?

Tari Golek Kenyaanuraga merupakan wujud tari tung-
gal putri yang konsep susunannya berdasar pada materi un-
sur putri, ragam putri dan perbendaharaan tari putri 1la-
innya. Ditinjau dari pola susunannya tari ini cukup S8
derhana. Yang dimsksud kesederhanaan adalah tingkat ke=
sulitan dan kerumitan dalam susunannya yang dalam hal
ini mendapat pertimbangan tingkat kemampuan mahasiswa pa-
da saat itu. Namun diharapkan apabila dilakukan secara
mapan akan kelihatan baik dan luwes.,

Fungsli disusunnya tari Golek Kenyranuraga adalzah

sebagal pancadan belajar menjiwai - suatu  _tarian bagi

~

' Wawancara dengan Y. Surojo di Kepuhan, Argorejo
Sedayu, Bantul, tanggal 4 Maret 1990 jam 18.00 WIB, di=-
ijinkan untuk dikutip.,
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mahasiswa yang telah belajar unsur putri dan ragam putri.
Untuk itu maka mereka mulai belajar penjiwaan lewat tari
Golek Kenyaanuraga, khususnya xdi' lingkungan . mahasiswar
tari FNGK ISI Yogyakarta, dan masyarakat pada umumnya,

Rangkaian gerak yang ada pada suatu tari dan ke-
mampuan penari yang membawakan tari tersebut akan dapat
menentukan sampai di mana taraf keekspresifan gerak ;yang
terdapat dalam tarian tersebut. Semakin baik penari me-
nyuguhkan gerakan-gerakan tari maka rangsangan panca in-
dera yang didapat oleh penonton akan semakin Tuat dan
menggetarkan perasaan halus penonton, yang kemudian akan
memberikan penghargaan terhadap nilai seni yang ada pada
tarian tersebut., Semakin dalam perasaan halus yang dapat
digetarkén oleh rangsangan panga indera maka peng-
hargaan terhadap nilai seni yang diberikan akan semakin
tinggi pula.

Ekspresi gerak dan nilai . keindahan suatu tari
akan benar-benar terungkap apabila penari yang membawakan
mampu menyuguhkan gerakan tari sesuai dengan keinginan
xoreografernya dan tanpa meninggalkan aturan-aturzn pokok

gaya tari tersebut.

B, TUJUAN PENULISAN

Manusia menciptzkan suatu karya seni bﬁkan semata-
mata untuk pertunjukan saja, tetapi di dalam penyajiannya
terkandung maksud lain yang ditujukan kspada Teasnton

yang pada dasarnya memberikan ajaran hidup yang benar.
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Yang dimaksud ajaran-ajaran di atas adalah manusia pada
konteks perilakunya atau etika khususnya etika Jawa se-
bagai masyarakat pendukungnya relatif sangat besar atau
sebaliknya sifat dan karakter manusia akan mempengaruhi
pula bentuk keseniannya, semua itu mengandung . tata
nilai kehidupan manusia ke arah positif, secara menyem-
pit faktor batin seseorang menjadi arah pokok dari per-
tunjukan itu sehingga akan menghadirkan sikap dan ka=-
rakter yang berbudi luhur, Soedarsonc s20orang pakar
seni mengemukakan tentang hal ini sebagai berikut :

Pada jaman masyarakat primitif, seni tari masih

bersifat sakral, suci dan magis, karena unsur tari
masih dipengaruhi oleh kekuatan alam sekitar. Pada
Jaman modern ini banyak para cendekiawan/akhli da-
lam bidang seni tari selalu mengingatkan bahwa ge-
tiap pementasan karya teri selalu mengandung maksud-
mzksud lain yaitu selain sebagai alat komunikasi
juga merupakan garana hiburan melalui . gsrak-gerak
yang ekspresif,

Pada jaman masyarakat mocerm seperti saat sew
karang ini unsur hiburan-Yebih menonjol, sedang untuk
ajaran hidup yang ada di dalamnya sudah kurang diper-
hatikan lagi, ini merupakan kemunduran yang terjadi da-
lam dunia seni dilihat dari salah satu fungsinya.

Seorang seniman menciptakan karyanya karena iz

menghayati kebenaran-kebenaran yang tidak dapat diwujude

kan dan disampaikan dalam dunia kesenian, Karya itu

8Soedarsono, oP.cit, p.5
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tidak lanir untuk dinikmati sendiri, teﬁapi untuk di-
hayati pula oleh orang lain.9

Maksud penulis menulis tari ini adalah . untuk
mengetahui dan mengkaji lebih dalam lagl mengenai ben-
tuk dan wujud dari tari Golek Kenyaanuraga sebagai me-
dia awal studi tari bentuk, khususnya mahasiswa FNGK,

tentang tari Golek Kenyaanuraga.

C. TINJAUAN PUSTAXA

Sumber data yang dipakai adalah sumber ‘'data
tertulis dan non tertulis ( wawancara ). Adapun sum-

ber data tertulis artara lain :

l. Analisis Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, th. 1, nocs. 2, th. 1980/13981
Dalam buku ini hal-hzl yang dibahas adalah seba-
gai berikut :
S Kesenian‘Dalam FPerubzhan Kebudayaan
cleh : Selo Soemardjan
b.3ejarah Tari Indonesia
oleh : Edy Sedyowati
c. Tari Klasik Gaya Yogyakarta

oleh : B.P.,H. Surjobrongto

9Effendy, B.M. ( Editor ). Koreografi : Pengetahuan
Dasar Komposisi Tari ( Jakarta : Direktérat ‘Jendral
Pendidikan Dasar dan Menrnengah Depdikbud 1983 ), p.2l.
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2. Soedarsono, Djawa dan Bali : Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisional di Indonesia. ( Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press. 1972 )

Dalam buku ini dibahas mengenai hal- hal sebagai
Berikut .
a. Pengtahuan Tari
b, Jenis-jenis tari di Indonesia
c. Tari-tarian pada relief candi
d. Tari Jawa
e, Tari Jawa Gaya Yog&akarta dan Gaya Surakarta
f. Tari Sunda
g. Tari Bgli
G " Soetanti,."Catatan Selgitar Tari GolekM™. Budaya

Majalah Bulanan Kebudavaan 9 September 1353, Diter-

bitkan oleh Jawatan Kebudayaan KEM, P.P dan X,
Buku ini berisikan tentang maksud tari Golek itu

sendiri dan macam-macam tari Golsk

4. Effendy, B.H; Koreografi, Pengetahuan Dasar
Komposisi Tari, Direktorat Jendral Pendidikan
Dasar dan . Menengah Depdikbud, 1953
Dalam buku ini dibahas mengenai beberapa hal yang
erat hubungannya dengan maszlah-masalah komposisi
tari dan penataan tari, yang memberikan pengetahu-

an tentang penyajian sebuah tarian,

5. Sumber Lisan, Y. Sdrojo vencipta Tari Golek

Kenyaanuraga di Kepuhan Sedayu Bantul
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Dalam informasi ini dijelaskan mengenai siapa p=sncipta
Tari Golek Kenyaanuraga, kapan diciptakan, apa tujuan-

nya serta isi ceritanya.
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